
 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peran KBMT Amanah 

Syar’iyyah dalam pengembangan ekonomi di Pesantren Persatuan Islam No.99 Rancabango 

Garut, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

• Konsep KBMT dalam pengembangan ekonomi Syari’ah adalah Konsepsi ekonomi Islam  

yang berbeda dengan konsepsi ekonomi Kapitalis atau yang biasa disebut dengan 

ekonomi konvensional. Perbedaan itu tidak hanya mengacu pada aspek akidah atau asas, 

tetapi juga meliputi standar nilai, dan metode untuk mengaplikasikannya. Konsepsi 

ekonomi Islam mengacu pada syariah yang menjadi aturan agama kita. Sebab setiap 

perbuatan manusia termasuk kebijakan ekonomi dan pembangunan, serta aktivitas 

ekonomi masyarakat harus terikat hukum syara. 

• Pelaksanaan pengembangan ekonomi Syari’ah KBMT Amanah Syar’iyyah di Pesantren 

Persis No. 99 Rancabango adalah operasiaonal KBMT yang hampir sama dengan 

operasional bank dan Lembaga Keuangan lainnya, KBMT salah satunya menggunakan 

sistem bagi hasil yang merupakan pola pembiayaan keuntungan maupun kerugian antara 

KBMT dengan anggota penyimpan berdasarkan perhitungan yang disepakati bersama. 
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• Peran KBMT Amanah Syar’iyyah dalam pengembangan ekonomi di Pesantren Persis No. 

99 Rancabango adalah melakukan pembinaan dan pendanaan yang berdasarkan system 

syari’ah, hal ini sangat penting karena bersentuhan langsung dengan kehidupan ekonomi 

masyarakat kecil serta dapat meningkatkan ekonomi di Pesantren dari hasil usaha yang 

dilakukan oleh KBMT, sehingga hadirnya KBMT daat mensejahterakan masyarakat 

umum dan masyarakat yang ada dalam lingkungan Pesantren. 

V.11 Saran 

Berdasarkan data hasil penelitian yang penulis lakukan di KBMT Amanah Syar’iyyah  

Garut, maka penulis memeberikan saran-saran untuk KBMT Amanah Syar’iyyah sebagai 

berikut: 

• Untuk meningkatkan kuota nasabah, sistem promosi dan sosialisasi harus lebih 

diinformasikan secara luas, baik menggunakan media cetak, media sosial, atau 

dengan adanya sosialisasi ke daerah-daerah lain dengan menjelaskan manfaat yang 

didapat agar lebih menarik. 

• Memberikan pelatihan terhadap pengurus dan karyawan tentang operasional BMT. 

• Untuk mempertahankan dan meingkatkan pengembangan ekonomi melalui peran 

BMT, sebaiknya KBMT Amanah Syar’iyyah menambah sumber daya manusia yang 

memiliki basic ekonomi syari’ah dengan tujuan untuk mengembangakan ekonomi 

masyarakat yang berbasis syari’ah. 

• Menambah sumber daya manusia yang benar-benar faham akad-akad muamalah, 

agar ada kesesuain akad yang akan dilakukan.  

• Untuk diperluas BMT disetiap Pesantren Persis. 

• Diharapkan untuk nasabah KBMT Amanah Syari’ah tidak ada yang meroko.  
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